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ABSTRACT Article History  
The primary objective of this investigation was to evaluate how 
effectively the Contextual Teaching and Learning (CTL) model, when 
integrated with a Snakes and Ladders board game, enhances the critical 
thinking and problem-solving capabilities in mathematics. This 
research employs a quasi-experimental design. The analysis revealed 
that the proportion of students achieving mastery in the experimental 
group exceeded 75%. Furthermore, the independent t-test confirmed a 
significant performance gap between the treated and untreated groups, 
as evidenced by a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. Additionally, the 
internal group evaluations via paired t-tests also demonstrated a 
significant improvement in scores from the initial assessment to the final 
assessment. The experimental class’s N-Gain was in the high range at 
0.7043 and 0.7103, whereas the control class’s improvement was in the 
moderate range at 0.5200 and 0.5441. Based on these research results, 
the CTL model, aided by the snakes and ladders game, is effective in 
enhancing critical thinking and mathematical problem-solving 
capabilities among fourth-grade students at SDN Putatsari regarding 
the topic of area and volume measurement. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan dipandang sebagai sesuatu 
yang esensial untuk kehidupan. Pendidikan 
merupakan  kebutuhan  primer setiap 
individu, karena memfasilitasi optimalisasi 
pengembangan potensi diri. Pendidikan 
berkontribusi signifikan terhadap 
pembentukan karakter serta kepribadian 
seseorang yang nantinya menjadi dasar 
dalam kehidupan bermasyarakat. Undang-
Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Siswa diharapkan dapat 
mengembangkan kompetensi-kompetensi 
yang relevan dengan tuntutan zaman dalam 
pembelajaran saat ini. Dalam pembelajaran 
abad 21, beberapa kemampuan yang perlu 
dikembangkan antara lain pemikiran kritis 
serta kemampuan untuk mengatasi berbagai 
masalah yang diintegrasikan dalam proses 
belajar mengajar. Ketrampilan berpikir 
secara kritis bersifat krusial dan 
berkontribusi besar dalam berbagai dimensi 
kehidupan (Faudziah & Budiman, 2023). 
Berpikir secara kritis merupakan kegiatan 
mengevaluasi informasi yang berdasar pada 
pemikiran dan pengetahuan seseorang, 
sehingga melibatkan aktivitas kognitif yang 
rumit dan melintasi berbagai disiplin ilmu 
(Encabo-Fernández et al., 2023). Berpikir 
kritis adalah ketrampilan yang dibutuhkan 
siswa untuk mencari solusi optimal ketika 

menghadapi masalah melalui analisis dan 
evaluasi pernyataan dengan cara efektif. 
Berpikir kritis didefinisikan sebagai 
pendekatan berpikir yang berfokus pada  
pencarian jawaban pasti ataupun solusi 
paling tepat untuk suatu masalah (Saraswati 
& Astuti, 2022). Menurut Polya (1973) 
pemecahan masalah didefinisikan sebagai 
suatu upaya menemukan penyelesaian 
terhadap tujuan yang tidak berhasil dicapai 
dengan spontan atau melalui cara sederhana 
(Hendriana H et al., 2021). Mata pelajaran 
yang diharapkan mampu berperan dalam 
pengembangan kompetensi tersebut 
diantaranya adalah matematika. Matematika 
merupakan alat untuk melatih berpikir  
secara  jelas dan logis, sekaligus mendukung  
memecahkan beragam masalah yang timbul 
di kehidupan. Fungsi pemecahan masalah 
dalam matematika sangat krusial karena 
bidang ini menfokuskan kepada logika, 
pemikiran konseptual, dan penggunaan 
pengetahuan dalam menghadapi situasi-
situasi baru (Ceballos et al., 2026). Maka 
dari itu, kemampuan berpikir kritis serta 
pemecahan masalah dapat diasah dari 
pembelajaran matematika (Ningrum et al., 
2025). Pembelajaran matematika tidak 
terbatas pada konsep angka, melainkan juga 
membimbing siswa untuk kritis dan analitik 
dalam berpikir ketika memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan perilisan data survey PISA 
2018 tertanggal 3 Desember, posisi 
Indonesia dalam bidang membaca, sains, 
dan matematika, Indonesia berada pada 
peringkat rendah di antara 79 negara. 
Penilaian PISA sendiri dilakukan setiap tiga 
tahun terhadap sekitar 600.000 peserta didik 
berusia 15 tahun dari berbagai negara 
(Rahmawati et al., 2023). Yang terjadi di 
lapangan, ditemukan bahwa kemampuan 
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siswa untuk berpikir kritis masih di bawah 
tingkat yang memuaskan. Penyebabnya 
adalah proses pengajaran hanya fokus pada 
teori dan rumus dibandingkan melibatkan 
siswa dalam  pemecahan  masalah  nyata.  
Akibatnya,  siswa  cenderung menghafal  
konsep matematika dibandingkan 
memahaminya,  yang akhirnya  menghambat  
perkembangan kemampuan mereka dalam 
berpikir kritis (Wijaksono et al., 2025). 

Selain itu, kurangnya kemampuan  
berpikir kritis berdampak pada keterampilan 
menyelesaikan masalah (Khoirunnisya et al., 
2024). Sebaliknya, kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah matematis 
mempengaruhi kompetensi siswa dalam 
berpikir kritis matematis (Anggreini et al., 
2022). Pemecahan masalah memerlukan 
keterampilan berpikir yang lebih mendalam, 
yang mencakup analisis dan evaluasi 
informasi serta ketepatan dalam 
pengambilan keputusan. Hasil observasi dan 
tanya jawab bersama guru kelas IV SDN 
Putatsari, mengindikasikan bahwa 
kompetensi berpikir kritis dan penyelesaian 
masalah sebagian besar pelajar kurang 
memadai. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
hasil penilaian dari proses pembelajaran, 
mayoritas siswa masih belum memenuhi 
kriteria ketuntasan tingkat pencapaian 
(KKTP) dalam materi pengukuran luas dan 
volume. Pencapaian rata-rata hasil belajar 
matematika dalam topik tersebut juga 
tergolong rendah. Situasi ini mencerminkan 
banyaknya siswa yang belum optimal dalam 
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah 
matematik. Di kelas, sikap siswa cenderung 
pasif dan kurang menunjukkan antusiasme. 
Kondisi ini terjadi karena proses 
pembelajaran masih bersifat teacher-
centered. Selain itu, minimnya penggunaan 
alat bantu pembelajaran juga berpengaruh 
terhadap partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, guru diharapkan mampu 
menerapkan model dan alat yang mampu 
mendukung peningkatan kapabilitas berpikir 
kritis serta kemampuan dalam menemukan 
solusi atas masalah-masalah matematis. 

Diantara model yang potensial 
diimplementasikan ialah Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Perancangan 
model ini diorientasikan untuk mendorong 
proses belajar yang bermakna dan saling 
terkait, dengan menghubungkan topik yang 
diajarkan dengan aktivitas keseharian siswa. 

Model CTL mencakup komponen 
konstruktivisme, menyelidiki, pengajuan 
pertanyaan, komunitas belajar, pemodelan, 
refleksi, dan asesmen yang autentik 
(Khalim, 2023). Beberapa penelitian 
sebelumnya mendapat temuan bahwa model 
CTL berhasil dalam memperbaiki 
kemampuan siswa dalam berpikir secara 
kritis. Kajian oleh Jannah et al. (2024) 
mengungkapkan temuan bahwasanya 
implementasi metode yang kontekstual pada 
pembelajaran matematika terbukti berhasil 
dalam upaya peningkatan kompetensi 
berpikir kritis siswa. Selaras dengan itu, 
Anjela et al., (2024) mendapatkan temuan 
bahwa implementasi CTL menggunakan  
flipbook sebagai alat bantu berpengaruh  
besar terhadap kemampuan siswa  dalam 
berpikir  kritis. Kajian lain oleh Khoirunnisa 
et al. (2024) menyatakan 
pengimplementasian model CTL 
berpengaruh positif pada ketrampilan 
peserta didik dalam penyelesaian masalah 
matematik, dengan nilai effect size kategori 
sedang hingga sangat besar. 

Dalam penerapannya, CTL perlu 
dikombinasikan dengan penggunaan media 
pembelajaran yang bersifat kontekstual serta 
selaras dengan keseharian siswa. Miarso 
menekankan bahwa media ajar mencakup 
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semua alat yang berguna untuk menyajikan 
informasi dan memicu pikiran, merasakan, 
memperhatikan, serta memotivasi siswa 
untuk belajar, sehingga mendukung proses 
pembelajaran yang sistematis, berorientasi 
pada tujuan, dan terkendali (Agustira & Rahmi, 
2022). Materi matematika cenderung abstrak 
dan sukar dimengerti, sehingga diperlukan 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajarannya. Oleh sebab itu, diperlukan 
media guna memperjelas materi yang akan 
disampaikan (Hada et al., 2021). Permainan 
ular tangga adalah satu contoh media yang 
bisa dimanfaatkan. Media ini merupakan 
hasil adaptasi dari game tradisional rakyat 
ular tangga, yang telah disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan dan karakteristik 
siswa. Media ini dimodifikasi secara khusus 
untuk memfasilitasi pencapaian tujuan 
pembelajaran, sekaligus berfungsi sebagai 
wahana penyampaian informasi kepada 
siswa. Metode pengajaran yang bermakna 
diharapkan mampu mendorong siswa 
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis 
serta keterampilan menyelesaikan berbagai 
permasalahan matematik. Dari 
permasalahan tersebut, penelitian ini 
dilakukan guna mengkaji apakah model 
CTL berbantuan media ular tangga efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah matematika. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan quasi experimental menjadi 
metode kajian ini. Dalam rancangan 
tersebut, penentuan kelompok uji coba 
(eksperimen) dan kontrol dipilih secara tidak 
random (Sugiyono, 2023). Populasi meliputi 
siswa kelas IV SDN se-Putatsari dengan 
sampel 22 siswa SDN 3 Putatsari sebagai 
kelompok uji coba dan 15 siswa SDN 2 
Putatsari sebagai kelompok kontrol yang 

telah ditentukan secara cluster random 
sampling. Data diperoleh melalui 
pengamatan, dokumentasi, dan tes. Tes 
meliputi pretest yang dilakukan sebelum 
perlakuan guna menilai kemampuan awal 
siswa, dan posttest dilaksanakan setelah 
dilakukannya perlakuan guna memperoleh 
data kemampuan akhir. Kemudian hasil 
pretest dan posttest akan dibandingkan. 
Instrumen tersebut mengacu pada indikator 
kemampuan yang diuji, kemudian  diuji 
cobakan pada 40 siswa di luar populasi di 
SDN 1 Purwodadi. Selanjutnya dilakukan 
uji validitas untuk untuk mengevaluasi 
seberapa efektif alat tersebut dalam 
mengukur secara akurat dan tepat terhadap 
hal yang seharusnya diukur, dan uji 
reliabilitas bertujuan melihat sampai mana 
alat ukur memiliki konsistensi dan 
kestabilan meskipun digunakan secara 
berulang dalam kondisi sama di waktu yang 
berbeda (Subhaktiyasa, 2024). 

Uji prasyarat analisis diterapkan 
untuk analisis data, yang mencakup uji 
normalitas dengan taraf signifikansi 0.05 
guna memastikan asumsi distribusi yang 
dipersyaratkan dalam analisis statistik 
parametrik telah terpenuhi oleh data 
penelitian. Selain itu, juga dilakukan juga 
pengujian homogenitas guna mengetahui 
keseragaman varian antar kelompok data 
yang akan  dibandingkan sebelum proses 
analisis lanjutan (Nurhaswinda et al., 2026). 
Uji-t digunakan dalam uji hipotesis. Untuk 
membandingkan nilai akhir dari kedua 
kelompok, digunakan independent samples 
t-test, sedangkan untuk membandingkan 
nilai awal dan akhir dalam setiap kelompok, 
digunakan paired samples t-test. Selain itu 
dilakukan analisis ketuntasan klasikal untuk 
mengetahui apakah persentase siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar telah 
memenuhi standar yang ditetapkan, yaitu 
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minimal 75% siswa (Adelina et al., 2023). 
Uji N-Gain dilakukan juga guna melihat 
besaran kenaikan nilai sebelum dan setelah 
perlakuan diberikan. Penentuan kriteria N-
Gain mengikuti pedoman berikut: 

Kriteria N-Gain 

 

Tafsiran Peningkatan N-Gain 

 

(Sukarelawan et al., 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada permasalahan 
rendahnya kompetensi dalam critical 
thinking dan problem solving dari peserta 
didik kelas empat di SDN se-Putatsari, 
langkah pertama yang ditempuh peneliti 
yaitu mengukur kemampuan awal masing-
masing kelompok dengan memberikan 
pretest. Tahap selanjutnya, peneliti 
mengimplementasikan model CTL 
dipadukan bersama media ular tangga di 
kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

diberi pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media gambar. Setiap kelompok 
mendapatkan perlakuan sebanyak 4 kali sesi 
pembelajaran. Setelah kedua kelompok 
menerima perlakuan, tahap akhir adalah 
pemberian posttest untuk menilai 
kemampuan berpikir secara kritis oleh 
peserta didik serta kemampuan penyelesaian 
masalah setelah diberikan perlakuan 
berbeda. 

Berdasarkan hasil pretest, tidak 
ditemukan perbedaan yang signifikan antara 
keduanya. Pada aspek berpikir kritis, rerata 
nilai pretest pada kelompok uji coba sebesar 
37.59, berbanding dengan kelompok kontrol 
yang mendapatkan 40.73. Sementara itu, 
pada aspek pemecahan masalah, nilai rerata 
tes awal kelompok uji coba memperlihatkan 
angka 38.77, sementara kelompok kontrol 
sebesar 39.93. Setelah diberikan posttest, 
rata-rata nilai kelompok eksperimen naik 
menjadi 81.14 pada kemampuan berpikir 
kritis dan nilai kelompok kontrol naik 
menjadi 71.13. Sementara itu, nilai rata-rata 
kelompok eksperimen meningkat menjadi 
81.86 pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan sebesar 72.27 di kelompok 
kontrol. Dibandingkan kelompok kontrol, 
kelompok eksperimen mencapai nilai lebih 
tinggi pada dua kemampuan tersebut. Ini 
memperlihatkan bahwasanya kelompok 
yang diberi pembelajaran dengan model 
CTL dibantu penggunaan media ular tangga 
mendapatkan hasil lebih unggul 
dibandingkan kelompok yang menerima 
pembelajaran dengan model berbasis 
masalah berbantuan media gambar. 
Pengolahan data dilaksanakan dengan 
memanfaatkan SPSS versi 25. Berikut hasil 
kajian beserta interpretasinya. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Setelah diuji cobakan kepada 40 
siswa, seluruh butir instrumen yang disusun 
berdasarkan indikator dua kemampuan yang 
diteliti dinyatakan valid serta layak untuk 
digunakan, dibuktikan oleh  nilai r_hitung > 
r_tabel (0.312). Cronbach’s Alpha seluruh 
soal yang diuji berada di atas 0.70. 
Reliabilitas  instrumen berpikir kritis sebesar 
0.974, sementara instrumen pemecahan 
masalah sebesar 0.963. Sehingga, instrumen 
penelitian dinyatakan memiliki konsistensi 
tinggi. 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

Sebelum menguji hipotesis, uji 
normalitas dan kesamaan varian terlebih 
dahulu dilaksanakan terhadap data awal dan 
data akhir. Untuk menguji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk. Berikut adalah 
data normalitas pada kedua kelas: 

Data Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Uji normalitas Shapiro-Wilk pada 
kelas uji coba, menghasilkan nilai 
signifikansi 0.669 untuk pretest berpikir 
kritis dan posttest sebesar 0.084. Sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
menunjukkan hasil 0.214 dan 0.147. 
Sehingga distribusi data normal karena Sig. 
> 0.05. 

Data Normalitas Kelas Kontrol 

 

Uji normalitas Shapiro-Wilk pada 
kelas kontrol, menghasilkan nilai 
signifikansi 0.650 untuk pretest berpikir 
kritis dan posttest sebesar 0.099. Sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
menunjukkan hasil 0.688 dan 0.177. 
Sehingga distribusi data normal karena Sig. 
> 0.05. 

Pengujian kesamaan varian 
menggunakan Levene’s Test. Berikut adalah 
data homogenitas pada kedua kelas: 

Data Homogenitas 

 

Kesamaan varian antara kedua 
kelompok ditunjukkan melalui uji 
homogenitas based on mean. Di kemampuan 
berpikir kritis, besarnya nilai signifikansi 
yang diperoleh yaitu 0.505, dan 0.584 pada 
kemampuan pemecahan masalah, dimana 
Sig. > 0.05. 

Uji Ketuntasan Klasikal 

Setelah dilakukan analisis, 
presentase ketuntasan klasikal kelas 
eksperimen pada aspek berpikir kritis 
mencapai 86% dan pada aspek pemecahan 
masalah matematika mencapai 91%. 
Sedangkan presentase ketuntasan klasikal 
kelas kontrol sebesar 67% pada kedua 
kemampuan tersebut. Dari temuan tersebut, 
diketahui bahwa kelas eksperimen telah 
memenuhi standar ketuntasan klasikal 
minimal yang ditentukan, sedangkan kelas 
kontrol belum. 
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Uji T-Test 

Independent Samples T-Test 

Tujuan dari uji ini yaitu guna 
menguji perbedaan rerata nilai antara dua 
kelompok uji coba dan kelompok kontrol, 
yang mana tidak berpasangan. Keputusan 
pengujian ditetapkan berlandaskan level Sig. 
0.05. Tabel hasil pengujian tertera di bawah 
ini: 

 
Hasil Uji Independent Samples T-Test 

 
Ketidaksamaan nilai antara dua 

kelompok terlihat dari Sig. (2-tailed) yang 
sama-sama menujukkan angka 0.000 < 0.05 
pada equal variances assumed sehingga 
terdapat perbedaan rata-rata dari kedua 
kelompok di dua kemampuan tersebut. 

 
Paired Samples T-Test 

Uji berpasangan dilaksanakan guna 
menganalisis peningkatan secara internal 
dari pretest ke posttest oleh masing-masing 
kelompok. Hasil pengujian terdapat dalam 
tabel berikut: 

 
Paired Samples T-Test Berpikir Kritis 

 
Dalam aspek berpikir kritis, 

perbedaan antara angka pretest dan posttest 
yaitu Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 terlihat dari 

kedua kelompok, sehingga terjadi kenaikan 
nilai yang signifikan. 

 
Paired Samples T-Test Pemecahan 

Masalah 

 
Dalam aspek pemecahan masalah, 

perbedaan nilai dari pretest ke posttest 
menunjukkan angka Sig. (2-tailed) 0.000 < 
0.05, artinya dua kelompok tersebut 
mengalami kenaikan nilai secara signifikan. 

Uji N-Gain 

Guna mengukur besarnya kenaikan nilai 
awal dan nilai akhir, uji N-Gain 
dilaksanakan. Temuan kenaikan nilai dapat 
dilihat di bawah ini: 

N-Gain Kemampuan Berpikir kritis 
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N-Gain Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 

 
Untuk kelompok eksperimen, angka 

N-Gain pada kemampuan berpikir kritis 
diperoleh sebesar 0.7043, sedangkan pada 
pemecahan masalah matematika sebesar 
0.7103, yang dikategorikan tinggi dengan 
tingkat efektivitas cukup. Sedangkan 
peningkatan sebesar 0.5200 dan 0.5441 
ditunjukkan oleh kelompok kontrol, yang 
dikategorikan sedang dengan tingkat 
efektivitas kurang. Peningkatan nilai 
kelompok eksperimen terbukti lebih besar 
dibanding kelompok kontrol. 

Dari temuan penelitian, dibuktikan 
keefektifan implementasi model CTL 
berbantuan media ular tangga dalam upaya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah matematika siswa 
empat di SDN Putatsari dalam topik 
pengukuran luas dan volume.  

Hal ini dapat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran dengan menghubungkan 
materi dengan hal kontekstual mendorong 
antusiasme siswa ketika mengikuti 
pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa serta 
mutu proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan melalui model CTL (Amanda 
et al., 2025). Selain itu, penggunaan media 
juga membantu proses pembelajaran lebih 
interaktif dan menarik. Siswa terlibat aktif 
dalam permainan edukatif tersebut, yang 
membantu memahami pelajaran secara 
menyenangkan. Media permainan ular 
tangga dapat memperbesar tingkat 

partisipasi belajar sekaligus memotivasi 
siswa untuk mengasah kemampuan sosial, 
pemikiran kritis, serta komunikasi (Putri et 
al., 2025). Dengan itu, siswa dapat 
menganalisis permasalahan dan mencoba 
mencari strategi untuk menyelesaikannya 
serta menarik kesimpulan. Dengan 
demikian, kemampuan yang dapat 
ditingkatkan tidak terbatas pada berpikir 
kritis, namun pemecahan masalah 
matematika juga turut serta. Temuan ini 
selaras dengan studi dari Putri & Indarini 
(2023) yang menunjukkan ketrampilan 
berpikir kritis dapat meningkat melalui 
implementasi CTL didukung penggunaan 
buku cerita bergambar. Rambe et al. (2024) 
juga menghasilkan temuan bahwa 
pencapaian dalam upaya peningkatan 
kapabilitas pemecahan masalah matematis 
berhasil dilakukan berdasarkan penggunaan 
media video interaktif yang dipadukan 
dengan model CTL. 

KESIMPULAN 

Didasarkan pada penemuan 
penelitian, kesimpulan yang dapat diambil 
ialah model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) yang didukung penggunaan 
ular tangga sebagai media, terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas IV SDN Putatsari, terutama di 
materi pengukuran luas dan volume. Ini 
dibuktikan oleh ketuntasan klasikal kelas 
eksperimen yang ≥ 75%, perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok telah 
ditunjukkan melalui hasil uji t, dengan 
peningkatan lebih unggul dicapai oleh 
kelompok eksperimen. Angka N-Gain 
kelompok eksperimen sebesar 0.7043 dan 
0.7103 dikategorikan tinggi, sementara 
kenaikan nilai kelompok kontrol 
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dikategorikan sedang dengan angka 0.5200 
dan 0.5441. 
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